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ABSTRAK 
 

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MAHKOTA DEWA 

(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) DALAM BENTUK NANOPARTIKEL 

TERHADAP SEL KANKER SERVIKS (HeLa) SECARA IN VITRO 

 

Farah Adilah Sabrina 

     1504015147  
 

Kanker serviks merupakan kanker dengan prevalensi tertinggi yang terjadi pada 

wanita di Indonesia. Daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 

merupakan salah satu tumbuhan alami yang berpotensi sebagai antikanker. 

Nanopartikel memiliki potensi yang sangat besar dalam perkembangan terapi 

kanker dan umumnya dikembangkan untuk menargetkan obat ke target yang 

spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak 

etanol 70% daun mahkota dewa dalam bentuk nanopartikel dibandingkan ekstrak 

etanol 70% daun mahkota dewa terhadap sel kanker serviks (HeLa). Uji 

sitotoksisitas dilakukan secara in vitro menggunakan metode MTT assay dan IC50 

sebagai parameter. Pengujian sitotoksik menggunakan ekstrak dan nanopartikel 
daun mahkota dewa dengan konsentrasi 7,5; 15; 30; 60; 120 μg/ml dan cisplatin 

sebagai pembanding dengan konsentrasi 1; 2; 4; 8; 16 μg/ml. Absorbansi yang 

diperoleh dari ELISA reader digunakan untuk menghitung nilai IC50 dengan analisa 

probit. Hasil uji sitotoksik menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun mahkota 

dewa dalam bentuk nanopartikel memiliki aktivitas sitotoksik yang lebih kuat 

dengan nilai IC50 10,78 μg/ml dibandingkan ekstrak etanol 70% daun mahkota 

dewa dengan nilai IC50 19,61  μg/ml. 

 

Kata kunci: Sitotoksik, nanopartikel, daun mahkota dewa, MTT assay, sel HeLa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia 

yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut International 

Agency Research on Cancer (IARC) tahun 2018, penyakit kanker di dunia 

diperkirakan telah meningkat menjadi 18,1 juta kasus dan 9,6 juta kematian. Pola 

global menunjukkan bahwa apabila pria dan wanita digabungkan, hampir 

setengah dari kasus baru dan lebih dari setengah kematian akibat kanker di 

seluruh dunia pada tahun 2018 diperkirakan terjadi di Asia, yaitu hampir 60% dari 

populasi global (IARC 2018). Penyakit kanker adalah penyakit yang timbul akibat 

pertumbuhan tidak normal sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. 

Penyakit kanker bisa terjadi karena berbagai faktor yaitu faktor genetik, faktor 

karsinogen dan faktor perilaku atau gaya hidup (Kemenkes RI 2015). 

Berdasarkan data WHO tahun 2018, kanker serviks adalah kanker paling 

sering terjadi keempat pada wanita dengan perkiraan 570.000 kasus baru pada 

tahun 2018 yang mewakili 6,6% dari semua kanker wanita. Sekitar 90% kematian 

akibat kanker serviks terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Di Indonesia pada tahun 2013 penyakit kanker serviks dan payudara 

merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi, yaitu kanker serviks 

sebesar 0,8% dan kanker payudara sebesar 0,5% (Kemenkes RI 2015). 

Penggunaan obat herbal menjadi sebuah alternatif yang saat ini 

cenderung lebih disukai oleh masyarakat. Faktor yang mendorong masyarakat 

lebih memilih pengobatan herbal karena bahan alami dianggap bersifat lebih aman 

dan dapat meminimalkan efek samping dibandingkan obat modern. Dalam 

beberapa tahun terakhir, telah banyak dilakukan penelitian terhadap penggunaan 

bahan alam sebagai bahan utama pembuatan obat. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan obat baru yang lebih efektif dan lebih aman. Salah satu pengobatan 

alternatif dari bahan alam yang berkhasiat sebagai obat adalah daun mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). Khasiat dari daun mahkota dewa 

yaitu dapat menyembuhkan penyakit kanker, diabetes mellitus (kencing manis), 
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asam urat, reumatik, darah tinggi (hipertensi), stroke, kolesterol, disentri, wasir, 

alergi, gangguan pada ginjal dan penyakit kulit (BPOM RI 2006). 

Daun mahkota dewa mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

polifenol (lignin) (Fajri dkk. 2016). Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki 

aktivitas yang dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh sel kanker. Bahan 

alam memiliki kandungan senyawa bioaktif yang digunakan secara luas untuk 

pengobatan, sehingga perlu dilakukan peningkatan bioaktivitas. Namun seiring 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

secara tradisional dipandang kurang efektif dan efisien. Oleh karena itu, para 

peneliti mulai mengaplikasikan teknologi nano pada pemanfaatan tumbuhan obat 

salah satunya adalah pembuatan nanopartikel (Khakim dan Atun 2017). 

Nanopartikel memiliki potensi yang sangat besar dalam perkembangan terapi 

kanker (Artini 2013). Pemanfaatan nanopartikel dalam terapi kanker umumnya 

dikembangkan untuk menargetkan obat ke target yang spesifik. Hingga saat ini 

belum ada penelitian daun mahkota dewa dalam bentuk nanopartikel secara in 

vitro sebagai antikanker. 

Nanopartikel adalah partikel koloid atau padatan dengan diameter 

berkisar dari 10-1000 nm (Mohanraj dan Chen 2006). Teknologi nanopartikel 

dapat digunakan untuk menghantarkan produk alam yang mempunyai kelarutan 

yang rendah, waktu paruh yang pendek, mengatasi masalah stabilitas, kelarutan 

dan toksisitas yang terkait dengan produk alam, serta menyediakan pola 

penghantaran obat ke yang ditargetkan. Bentuk dan ukuran partikel merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas obat, karena ukuran partikel 

sangat berpengaruh dalam proses kelarutan, absorbsi dan distribusi obat (Karsono 

et al. 2015). Penghantaran obat dengan menggunakan nanopartikel juga berguna 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi obat yang diaplikasikan, dan 

meningkatkan keamanan obat dengan mencegah obat untuk bereaksi pada tempat 

yang tidak diharapkan. Nanopartikel dengan menggunakan polimer dapat 

dimanfaatkan untuk sistem penghantaran tertarget, meningkatkan bioavailabilitas, 

pelepasan obat terkendali, atau melarutkan obat untuk  penghantaran  sistemik dan 

dapat digunakan untuk melindungi agen terapetik akibat adanya degradasi enzim 

(nuclease dan protease) (Mohanraj dan Chen 2006). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Amir dan Murcitro (2017) menunjukkan 

ekstrak metanol daun mahkota dewa sangat toksik terhadap sel kanker payudara 

MCF-7 karena memiliki nilai IC50 ≤ 20 μg/ml yaitu sebesar 15 µg/ml. Penelitian 

Riki dkk. (2017) melaporkan nanopartikel ekstrak kurkuminoid lebih toksik 

dibandingkan ekstrak kurkuminoid karena dapat menghambat pertumbuhan sel 

HeLa sebesar 93.43% pada konsentrasi 2 ppm, sedangkan ekstrak kurkuminoid 

sebesar 93.30% pada konsentrasi 62.5 ppm. Penelitian oleh Puspita (2013) 

menunjukkan bahwa kurkumin dalam sistem nanopartikel memberikan efek 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 yang lebih baik  dengan nilai IC50 

1,7 μg/ml dibandingkan dengan kurkumin yang tidak dibentuk dalam sistem 

nanopartikel yang memiliki nilai IC50 11,7 μg/ml.  

Pada penelitian ini akan dikembangkan pengujian sitotoksik 

menggunakan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel terhadap sel HeLa secara in vitro 

dengan metode MTT assay. Dalam penelitian ini digunakan uji MTT assay yang 

memiliki kelebihan yaitu relatif cepat, sensitif, akurat dan dapat digunakan untuk 

mengukur sampel dalam jumlah besar dan hasilnya bisa untuk memprediksi sifat 

sitotoksik suatu bahan (Doyle dan Griffiths 2000). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang 

dirumuskan adalah bagaimana aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 70% daun 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel 

dibandingkan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.) terhadap sel kanker serviks (HeLa) secara in vitro. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 

70% daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk 

nanopartikel dibandingkan ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl.) terhadap sel kanker serviks HeLa secara in vitro. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 70% daun mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dalam bentuk nanopartikel sebagai antikanker. 
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